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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Seiring dengan perkembangan propinsi Gorontalo tentunya diiringi dengan
makin meningkatnya populasi penduduk di gorontalo khususnya yang berada di
Kabupaten Bone Bolango . Data dari BPS menunjukkan bahwa jumlah penduduk
gorontalo pada tahun 2000 hanya 830.184 jiwa meningkat menjadi 896.004 pada
tahun 2004. Jadi rata-rata pertumbuhan penduduk gorontalo berkisar 10.000 jiwa
pertahun. Dengan demikian perluasan pemukiman penduduk pun semakin
meningkat. Hal ini tentu berdampak pada pula pada peningkatan permintaan
pemasangan instalasi listrik. Listrik merupakan bagian terpenting dalam
kehidupan manusia. Banyak yang kita lakukan sehari-hari sangat membutuhkan
sumber energy listrik. Dengan kondisi aktivitas demikian , konsumsi listrik
masyarakat Indonesia setiap tahunnya terus meningkat sejalan peningkatan
pertumbuhan ekonomi nasional. Memahami cara penggunaan peralatn kelistrikan
akan dapat memberikan manfaat bagi kita dalam menangani atau mengatasi
permasalahan kelistrikan yang muncul dilingkungan rumah dll yang memiliki
instalasi listrik. Untuk menjaga agar peralatan-peralatan listrik selalu berfungsi
dengan baik, kita harus melakukan perawatan yang baik pada alat-alat listrik.
Selain itu apabila kita memilki kemampuan untuk memperbaiki peralatan listrik

yang tersedia dan sering digunakan akan menghemat biaya yang dikeluarkan.



Sebagian besar kasus kebakaran berasal dari korsleting listrik, penyebab
utamanya memang masih terlihat kepada factor sumber daya manusia terutama
dalam kasus pemasangan dan pencurian yang tidak sesuai jalur terhadap
pemanfaatan arus listrik yang instalasinya tidak memenuhi standar. (PUIL). Salah
satu cara untuk menghindari bahaya listrik adalah dengan instalasi listrik yang
baik dan aman. Umumnya jumlah orang yang mampu untuk memasang instalasi
listrik didesa sangat terbatas. Kemampuan tersebut biasanya diperoleh dari
melihat contoh instslasi yang sudah ada atau pernah terlibat dalam proses instalasi
kemudian, pengalaman tersebut dicoba diterapkan saat bergotong-royong
membantu membangun rumah warga. Proses instalasi bias dikatakan cukup
sederhana sehingga dapat dilakukan orang tanpa latar belakang pendidikan
khusus. Namun ada aspek-aspek yang perlu diketahui masyarakat dalam instalasi

listrik, sehingga bias menghasilkan instalasi yang baik dan aman.

Pemasangan instalasi listrik pada pemukiman penduduk sering menyalahi
aturan yang telah ditetapkan melalui peraturan umum instalasi listrik tahun 1977.
Sesuai hasil survey awal untuk melihat kondisi instalasi listrik pada pemukiman
penduduk yang dilakukan di desa Tunggulo kecamatan tilongkabila adalah
sebagian besar ditemukan kondisi instalasi listrik yang tidak diperkenankan oleh
PUIL 1977. Sehingga hal ini tentunya akan berakibat terjadinya kebakaran yang

diakibatkan oleh listrik.

Risiko akibat pemakaian listrik diperkenalkan dalam IEC30364 Electrical

Installations in Buildings atau SLI 173-1-2-3-4 dan 7 instalasi listrik untuk



bangunan. Kebakaran menyebabkan kehilangan nyawa dan tak hanya meliputi
seseorang saja, tetapi dapat terjadi di tempat-tempat di mana banyak manusia
berkumpul, seperti pabrik, pusat perbelanjaan, pemukiman penduduk dsb.nya.
Selain kehilangan nyawa manusia juga mengakibatkan kerugian besar dalam hal
materi. Sebetulnya untuk mendapat kepastian apa penyebab utama dari kebakaran
sering kali sangat sulit. Biasanya bukti yang nyata telah dimusnahkan oleh api,
dan tambahan pula kerusakan yang disebabkan pada instalasi listrik karena api
sering ditujukan ke busur api (arcing) antara konduktor, karena kerusakan isolasi,
dengan demikian diambil kesimpulan yang tentunya salah besar, bahwa terjadinya

kebakaran asal mulanya dari listrik.

Menurut Mr. David Latimer; Chairman IEC-TC 64 dalam ceramahnya di
BSN tahun yang lalu, Beliau menerangkan bahwa di negaranya U. K. dan pasti
juga di negara-negara yang lain, pada umumnya dinas kebakaran tidak
mempunyai pengalaman dalam bidang kelistrikan, dan meskipun tidak ada tanda
bekas sisa-sisa aktivitas listrik dalam rongsokan (wreckage), bila tidak ada bukti
yang nyata dan cepat, terjadinya kebakaran dianggap penyebabnya karena akibat

listrik.

1.2 Ildentifikasi dan Perumusan Masalah

Dari hasil survey di lapangan maka dapat diidentifikasi beberapa masalah antara

lain sebagai berikut :

1. Masyarakat umumnya belum terlalu memahami tentang instalasi listrik

penerangan.



2. Masyarakat belum mampu melakukan  pemasangan  maupun
pengembangan instalasi listrik sendiri.

3. Dari hasil survey awal yang dilakukan banyak terdapat pemasangan-
pemasangan instalasi yang tidak sesuai PUIL (Peraturan Umum Instalasi
Listrik).

Berdasarkan identifikasi masalah seperti tersebut diatas, maka masalah tersebut

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kebakaran listrik akibat kesalahan pemasangan instalasi listrik khususnya
yang terjadi pada pemukiman penduduk, dapat dihindari dengan memberikan
pengetahuan tentang teori dasar mengenai instalasi penerangan rumah tinggal,
sekaligus memberikan keterampilan bagaimana cara pemasangan instalasi listrik

rumah tinggal yang sesuai dengan peraturan umum instalasi listrik (PUIL).

1.3 Tujuan kegiatan

Tujuan yang ingin dicapai pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

adalah :

1. Memberikan pengetahuan tentang teori dasar mengenai instalasi
penerangan rumah tinggal.

2. Memberikan keterampilan bagaimana cara pemasangan Instalasi
Penerangan Rumah Tinggal.

3. Sebagai wujud kepedulian Lembaga Perguruan Tinggi dalam

memberdayakan masyarakat pedesaan.



1.4 Manfaat Kegiatan

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini

adalah :

1. Masyarakat dapat melakukan pemasangan instalasi listrik dengan
memahami kaidah-kaidah dalam peraturan umum instalasi listrik.
2.  Masyarakat dapat mengetahui seluk-beluk pemasangan dan perbaikan

instalasi penerangan rumabh.



BAB |1
TARGET YANG INGIN DICAPAI

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
dikemukakan diatas adalah memberikan Solusi yaitu dimana Masyarakat
pedesaan khususnya masayarakat desa Tunggulo kecamatan Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolanggo memiliki pengetahuan tentang listrik, bisa
mengoptimalkan tenaga listrik yang ada sehingga disamping bisa untuk
kepentingan rumah tangga, umum dan tempat ibadah juga bisa untuk usaha.
Selain itu masyarakat memiliki pengetahuan tentang bahaya listrik yang bisa
terjadi dan bisa mengatasi jika terjadi gangguan listrik. Selain itu masyarakat desa
Tunggulo memiliki pengetahuan tentang keselamatan dalam menggunakan listrik

yang berdasarkan PUIL 2000



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Penyelesaain Masalah

Secara umum metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini
dimana untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan di Desa Tunggolo
Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango sebagaimana yang diuraikan
sebelumnya, yaitu memberikan pengetahuan tentang listrik , bisa mengoptimalkan
tenaga listrik yang ada sehingga untuk kepentingan rumah tangga listrik juga bisa
dapat memperbaiki intalasi dan perbaikkan pada instalasi penerangan rumah tinggal,
tempat umum, tempat ibadah yang tidak sesuai dengan standar PUIL 2000
Adapun langkah-langkah nyata yang dilaksanakan untuk menyelesaiakan masalah

tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Permasalahan : Dimana pada umumnya masyarakat Tunggulo masih banyak
menggunakan kabel Listrik yang tidak sesuai dengan standar PUIL 2000 ,
serta pemasangan Instalasinya masih pada asal-asalan .

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
dengan  memperbaiki Instalasi serta cara pemasangannya secara benar

yang berdasarkan PUIL 2000

3.2 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Prosedur pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai

target dan luaran yang diharapkan diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut



1. Tahap Persiapan
Pada tahapan ini, tim menyampaikan materi pengabdian mengenai upaya
mengoptimalkan penggunaan listrik dan keselamatan serta mengatasi bahaya
listrik bagi masyarakat didesa Tunggulo kecamatan Tilongkabila Kabupaten
Bone Bolango.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap Pelaksanaan kegiatan diuraikan sebagai berikut :
- Bentuk Kegiatan dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat didesa

Tunggulo Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango

3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang digunakan dalam kegiatan Pengabdiaan ini
disediakan oleh tim pelaksana Pengabdiaan. Sedangkan sarana prasarana lainnya
disediakan oleh pihak desa, misalnya rumah Penduduk yang akan diperbaiki

Intalasinya, Prasarana umum serta tempat Ibadah .

3. Tahap Evaluasi dan Penyusunan laporan
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian
pelaksanaan kegiatan pengabdian dan dilanjutkan dengan penyusunan

laporan akhir pengabdi



Persiapan : menyiapkan sarana dan prasarana

v

Pelaksanaan perbaikkan Instalasi

v

Evaluasi

’

Pelaporan

Gambar 3.1 Diagram alir tahap-tahap pelaksanaan pengabdian



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kinerja LPPM UNG dalam kegiatan PPM tahun 2015
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan salah satu Universitas

Negeri di Gorontalo yang senantiasa giat melaksanakan tridarma perguruan tinggi.
LPM adalah lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan dosen dan mahasiswa
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat baik itu biaya mandiri maupun melalui
PNBP Fakultas. kerjasama PEMDA dan DIKTI. Kegiatan LPPM UNG antara lain
desa binaan, KKS Sibermas, kerjasama dengan Dinas Nakertrans Propinsi Gorontalo
dengan membentuk bursa kerja serta berbagai latihan kerja dan keterampilan. Selain
itu tersedia inkubator bisnis yang tentu saja sangat membantu mahasiswa dan
masyarakat dalam mengembangkan entrepreneurship.
Adapun data yang diperoleh mengenai kinerja LPPM UNG tahun 2015

bidang Pengabdian kepada Masyarakat yaitu sebagai berikut :
1. Pengabdian Masyarakat bagi Dosen sumber Dana DIKTI :

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul.

b. Program kkn ppm bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul.

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul
2. Program Kerjasama Pengabdian Masyarakat dengan Instansi Terkait :

Program Pengujian Kompetensi Tenaga Fasilitator PNPM berupa pendirian

Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPM UNG dengan
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LSP FPM BNSP Jakarta.

3. Program Kerjasama Pengabdian Masyarakat Dosen dengan sumber dana PNBP :
Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen pelaksana
sejumlah 95 judul proposal yang dibiayai.

4.2 Jenis Kepakaran yang diperlukan

Untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan ini membutuhkan pakar dalam bidang
Teknik Elektro bidang Sistem Tenaga Listrik. Adapun uraian kepakaran tim
pengabdi dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Uraian keahlian dan tugas tim pengusul

Nama/NIDN Bidang Ilmu Uraian Tugas
Ade Irawaty Sistem Tenaga Melakukan survey lokasi didesa
Tolago.ST.,MT Listrik tunggulo kecamatan tilongkabila
0914027501 Menyiapkam alat dan bahan

dalam pelaksanaan pengabdian

Membantu pelaksanaan kegiatan

pengabdian

11




BAB V
HASIL YANG DICAPAI

5.1 Upaya Mengoptimalkan penggunaan listrik dan keselamatan serta
mengatasi bahaya listrik bagi masyarakat didesa Tunggolo Kecamatan
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.

Wujud Implementasi dari bentuk pengabdian yang dilaksanakan yang

menunjukkan bahwa kondisi kelistrikan yang ada di desa tunggolo kecamatan
Tilongkabila masih banyak yang tidak sesuai dengan peraturan umum tentang
instalasi listrik, selain itu masih banyak terdapat penyambungan-penyambungan

instalasi listrik yang dilakukan oleh masyarakat sendiri yang tidak sesuai ketentuan.

Kebakaran dapat terjadi jika ada tiga unsur yaitu bahan yang mudah terbakar,
oksigen dan percikan api. Sekarang ini masih banyak pabrik perlengkapan listrik
yang kualitas produknya rendah kemudian mensuplainya ke pasar. Hal ini tentunya
akan dikonsumsi oleh instalatir dan pemakai listrik yang mengutamakan keuntungan
tanpa memikirkan akibat fatal yang akan ditimbulkannya. Karena tingkat keamanan
perlengkapan listrik ditentukan oleh kualitasnya. Jadi bagi para produsen, instalatir
dan konsumen harus menyadari benar akan fungsi perlengkapan listrik yang akan

digunakannya.

Untuk itu mereka harus bertindak sesuai dengan ketentuan teknis yang
telah ditetapkan. Dalam kaitan ini tentunya para produsen dan distributor harus
melakukan kerja sama dengan para kontraktor/instalator sebagai aplikator di

lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalkan tingkat kesalahan pemasangan.
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Berarti bagi para kontraktor dan instalatir perlu mengadakan training khusus
sehingga mereka diakui kemampuannya dalam sertifikat yang diakui oleh pihak

PLN dan AKLI (Asosiasi Konntraktor Listrik Indonesia).

Dengan demikian apa yang dikerjakan betul sesuai dengan peraturan
sehingga dapat memberi jaminan keamanan. Kemudian yang tidak kalah pentingnya
adalah masalah SDM, untuk itu AKLI bersama PLN senantiasa mengupayakan
mendidik anggotanya supaya memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan menjamin pekerjaan para anggotanya
dilaporkan. Di mana AKLI bersama PLN selalu membina biro instalatir dengan
berbagai macam kegiatan. Seperti training dan penyebaran informasi ketentuan dan
standardisasi yang mutakhir. Dengan demikian instalasi yang dipasang akan
terjamin kualitasnya dan keamanannya. Kemudian bersama PT Asuransi Jasaraharja
Putera memberi jaminan asuransi kecelekaan diri dan kebakaran yang disebabkan

oleh listrik selama 5 tahun.

Sementara itu dalam rangka melakukan pekerjaan perbaikan dan perluasan
jaringan yang mana menggunakan waktu relatif lama, maka AKLI bersama PLN
menggunakan dua sistem untuk meningkatkan pelayanannya. Pertama sistim zero
interuption yaitu merupakan metode pekerjaan yang mampu meminimalkan waktu
pemadaman selama pekerjaan itu sehingga konsumen tidak banyak dirugikan. Ke
dua sistim zero defect yaitu merupakan langkah untuk meminimalkan kegagalan
dalam pekerjaan itu sehingga akibat terburuk dari kesalahan instalasi ditekan

seminimal mungkin.
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Sekarang ini masyarakat yang akan membangun gedung harus memiliKki
sertifikat jaminan instalasi listrik berasuransi yang dikeluarkan bersama IMB (lzin
Mendirikan Bangunan). Dalam sertifikat itu tertera pemilik instalasi listrik, instalasi
yang mengerjakan, gambar instalasi awal dan rincian kondisi instalasi. Sehingga jika
terjadi masalah kelistrikan pada gedung itu maka sangat mudah melacaknya.
Kemudian sangsi yang akan diberikan bagi anggota AKLI yang terbukti bersalah
adalah pencabutan izin kerja. Tapi di sisi lain AKLI juga memberikan perlindungan
bagi pengguna listrik yaitu berupa peninjauan ulang instalasi gedung yang sudah
lima tahun. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil kebakaran karena hubung

singkat arus.

5.1. Human Error

Jika kita melihat lokasi kebakaran yang sebagian besar terjadi pada
perumahan dalam hal ini pemukiman penduduk, berarti kebakaran itu bisa
disebabkan oleh karena faktor human error. Hal ini karena awamnya masyarakat
terhadap listrik sehingga sering kali bertindak sembrono atau teledor dalam
menggunakan listrik atau tidak mengikuti prosedur dan metode penggunaan listrik
secara benar menurut peraturan umum instalasi listrik (PUIL), sehingga terjadilah

kebakaran yang menyebabkan kerugian materil yang tidak sedikit jumlahnya.

Sedangkan salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk menekan terjadinya
kebakaran adalah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat pengguna listrik
untuk keperluan sehari-hari. Seperti dalam membagi-bagi arus dengan menggunakan
stop kontak bukannya dilakukan dengan semaunya tapi harus dilakukan sesuai

peraturan supaya tidak menimbulkan kebakaran. Artinya jika jumlah steker yang
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dipasang pada suatu stop kontak melebihi batas maka akan menyebabkan kabel pada
stop kontak itu menjadi panas. Jika panas itu terjadi dalam waktu yang relatif lama
maka hal ini akan menyebabkan melelehnya terminal utama dan akhirnya secara

pelan-pelan terjadilah hubung singkat.

Kemudian dari panas itu munculah api yang akan merambat di sepanjang
kabel dan jika isolator tidak mampu menahan panas maka akan terjadilah kebakaran.
Untuk itu gunakanlah stop kontak sebagaimana mestinya. Dalam hal ini ada dua stop
kontak; pertama stop kontak 200 Watt hanya digunakan untuk peralatan di bawah
500 - 1000 VA; kedua adalah jenis stop kontak tenaga yang digunakan untuk

peralatan di atas 1000 VA.

Dari hasil survey awal yang dilakukan, ditemukan beberapa pemasangan
instalasi listrik khususnya yang dilakukan oleh masyarakat sendiri yaitu yang terjadi
pada pemukiman penduduk yang pada umumnya dilakukan tidak berdasarkan aturan
umum instalasi listrik, sehingga hal ini menyebabkan kegagalan pada instalasi yang
pada akhirnya dapat menyebabkan kebakaran. Sebagai contoh seperti yang terlihat
pada gambar (1) yang mana untuk melayani beban motor pompa air yang
berkapasitas besar maka digunakanlah kotak kontak standar yang tidak mampu
untuk menahan arus beban yang besar, sehingga terlihat pada gambar (1) kotak

kontak tersebut meleleh.
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Gambar 1. Kotak Kontak yang tidak sesuai kebutuhan

Kemudian terlihat pula pada gambar (2) dimana sambungan kabel tidak

menggunakan isolasi tetapi menggunakan plastik (tas kresek), hal ini tentunya dapat

16



mengakibatkan kegagalan isolasi yang pada akhirnya dapat menyebabkan kebakaran

listrik.

Gambar 2. Sambungan Kabel Menggunakan Isolasi Plastik

Pada gambar (3) terlihat pula sambungan kabel yang tidak sesuai prosedur instalasi,
terlihat bahwa sambungan kabel dilakukan secara sembrono, hal ini tentunya dapat

mengakibatkan kebakaran.
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Gambar 3. Sambungan Kabel Secara Sembrono

Dari hasil survey awal yang dilakukan tersebut terlihat bahwa banyak
masyarakat yang mencoba melakukan sambungan-sambungan instalasi listrik yang

tidak sesuai dengan kaidah-kaidah dalam peraturan umum instalasi listrik. Ini

18



tentunya disebabkan masih banyak masyarakat yang belum memahami tentang

aturan-aturan dalam kelistrikan tersebut.

5.2. SPAS (elcb)
Sesuai PUIL 1987 - Pasal 910, bahwa untuk mencegah bahaya kebakaran

harus dipasang SPAS dalam instalasi listrik. Dalam banyak hal suatu pengaman
lebur (sekering) atau APP hanya mengamankan arus lebih atau arus hubung singkat
dan memutus seketika dalam 3 detik bagian sirkuit listrik yang berbahaya.
Sedangkan dalam hal kerusakan isolasi (penuaan, retak dsb.nya) di mana periode
arus rambat beroperasi sangat lama dan karena arus bocor selalu mengalir ke bumi,
maka gejala ini hanya dapat dideteksi oleh SPAS atau elcb, red 300 mA dengan

waktu tunda (time delay) dari 50 mdet.
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BAB VI
PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :

1. Kegiatan pengabdian pada masyarakat oleh tim pengabdi telah berhasil
melakukan pemasangan instalasi listrik dengan baik dan benar
2. Dengan adanya pengabdiaan ini telah memberikan manfaat pada
masyarakat dimana adanya Insatalasi yang baik serta pemasagannya sudah
secara benar yang berdasarkan PUIL 2000
5.2 Saran
Agar tercapainya peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya bahaya listrik maka perlu kegiatan ini dapat dilakukan secara

berkesinambungan.
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